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KUALITAS BUTIR SOAL UAS GASAL MATA PELAJARAN PKn 
DITINJAU DARI RANAH KOGNITIF TAKSONOMI BLOOM  




The aims of this study: 1) describe the quality of item about UAS of the subject 
matter of Civics class IV in terms of material, construction, and language, 2) 
describe the distribution of the level of cognitive domain of Bloom's taxonomy on 
the subject of UAS gasal subjects Civics class IV. The kind of this research  is 
description qualitative. Techniques of collecting data using interviews, and 
documentation. Validity data using technique source triangulation. Data analysis 
techniques through panel analysis. The results shows that: a) The results of the 
analysis about the quality of UAS based on the aspect of material, construction, 
and the language is that exam question is otherwise very relevant very high and in 
accordance with the rules of writing question. b) The results of the analysis of the 
distribution of the cognitive level of Bloom's taxonomy, known 38 (76%) about 
categorize remember (C1), 11 (22%) about categorize understand (C2), and 1 
(2%) about categorize apply (C3). Concluded that the problem analyzed has 
unequal distribution of cognitive domain level, because there is only 1 (2%) 
problem categorizing apply (C3). The high percentage of occurrences of cognitive 
problems that measure lower order thinking skill, ie 38 (76%) about categorizing 
(C1), 11 (22%) about categorizing (C2), can be said to be fair because before 
students are directed to have high-level thinking skills then it should start with 
implanting low-level thinking skills first. 




Penelitian ini bertujuan untuk 1) mendiskripsikan kualitas butir soal UAS gasal 
mata pelajaran PKn kelas IV ditinjau dari aspek materi, kontruksi, dan bahasa,2) 
mendiskripsikan distribusi jenjang ranah kognitif taksonomi Bloom pada soal 
UAS gasal mata pelajaran PKn kelas IV.Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dan 
dokumentasi. Keabsahan data menggunakan triangulasi teknik dan sumber. 
Teknik analisis data melalui analisis panel. Hasil penelitian menunjukkan a) Hasil 
analisis kualitas soal UAS berdasarkan aspek materi, konstruksi, dan bahasa 
adalah bahwa soal UAS dinyatakan sangat relevan sangat tinggi dan sesuai 
dengan kaidah penulisan soal.b) Hasil analisis distribusi jenjang ranah kognitif 
taksonomi Bloom, diketahui 38 (76%) soal berkategori mengingat (C1), 11 (22%) 
soal berkategori memahami (C2), dan 1 (2%) soal berkategori menerapkan (C3). 
Soal yang dianalisis memiliki distribusi jenjang ranah kognitif yang tidak merata, 
karena hanya terdapat 1 (2%) soal berkategori menerapkan (C3). Tingginya 
persentase kemunculan soal-soal kognitif  yang mengukur keterampilan berpikir 
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tingkat rendah (lower order thinking skill), yaitu 38 (76%) soal berkategori 
mengingat (C1), 11 (22%) soal berkategori memahami (C2), dapat dikatakan 
wajar dikarenakan sebelum  siswa diarahkan untuk memiliki keterampilan 
berpikir tingkat tinggi maka harus dimulai dengan menanamkan keterampilan 
berpikir tingkat rendah terlebih dahulu. 
Kata Kunci: kualitas butir soal, kognitif, taksonomi bloom. 
 
1. PENDAHULUAN 
Di dalam dunia pendidikan, kegiatan penilaian disama artikan dengan 
kegiatan evaluasi. Evaluasi merupakan bagian dari proses dan secara keseluruhan 
tidak dapat dipisahkan dari kegiatan pembelajaran. Kegiatan evaluasi merupakan 
salah satu komponen penting yang harus ditempuh oleh guru untuk mengetahui 
keefektifan pembelajaran dalam memperbaiki dan menyempurnakan program 
pembelajaran (Arifin 2012: 6).  
Kegiatan evaluasi telah diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia 
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab XVI Pasal 58 Ayat 
1, menyatakan bahwa “Evaluasi hasil belajar peserta didik dilakukan oleh 
pendidik untuk memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil belajar peserta 
didik secara berkesinambungan”. Oleh karena itu, evaluasi hasil belajar bertujuan 
untuk menilai pencapaian kompetensi dan memperbaiki proses pembelajaran serta 
pedoman penyusunan laporan kemajuan hasil belajar siswa. 
Pada tanggal 5-10 Desember 2016, seluruh siswa SD Negeri Dabin 1 
Kecamatan Jaken Pati telah melaksanakan kegiatan UAS gasal tahun ajaran 2016/ 
2017. Berdasarkan hasil wawancara dengan Purwadi, S.Pd, M.Pd pada tanggal 18 
Juli 2017 selaku pengawas UPT Dabin I Kecamatan Jaken memberikan informasi 
mengenai pembentukan tim penyusun soal diputuskan melalui rapat kepala- 
kepala sekolah se kecamatan Jaken. Salah satu hasil rapat tersebut 
menginformasikan bahwa, soal UAS mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
(PKn) kelas IV disusun oleh Samto,A.Ma.Pd. Hasil wawancara dengan 
Samto,A.Ma.Pd, menginformasikan bahwa beliau belum melakukan analisis butir 
soal, sehingga belum diketahui kualitas butir soal yang telah disusun. 
Proses penyusunan soal dibuat secara individu yaitu oleh Samto, A.Ma.Pd. 
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Waktu penysuusnan hanya satu minggu. Dikarenakan penyusun tidak memahami 
kegiatan analisis soal. Sehingga soal yang dibuat jauh dari kata berkualitas. Si 
penyusun hanya membuat kalimat yang jelas dan sederhana sehingga diharapkan 
siswa memahami dengan mudah. 
Berdasarkan dari uraian latar belakang penelitian diatas peneliti 
mengambil judul “Kualitas Butir Soal UAS Gasal Mata Pelajaran PKn Ditinjau 
dari Ranah Kognitif Taksonomi Bloom Kelas IV SDN Dabin 1 Kecamatan Jaken 
Kabupaten Pati”. 
Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mendiskripsikan kualitas butir soal 
UAS gasal mata pelajaran PKn kelas IV ditinjau dari aspek materi, kontruksi, dan 
bahasa di SDN Dabin 1 Kecamatan Jaken Kabupaten Pati Tahun Ajaran 
2016/2017. 2) untuk mendiskripsikan distribusi jenjang ranah kognitif taksonomi 
Bloom pada soal UAS gasal mata pelajaran PKn kelas IV di SDN Dabin 1 
Kecamatan Jaken Kabupaten Pati Tahun Ajaran 2016/2017. 
 
2.  METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian Kualitatif adalah 
penelitian yang menekankan analisis pada proses penyimpulan deduktif dan 
induktif serta pada analisis terhadap dinamika hubungan antarfenomena yang 
diamati dengan menggunakan logika ilmiah (Azwar 2007: 5). Penelitian ini 
dilaksanakan di SDN Dabin I Kecamatan Jaken Kabupaten Pati mulai dari bulan 
Juli sampai dengan Desember 2017 dengan narasumber Penyusun soal dan 
pengawas UPT Dabin 1 Kecamatan Jaken. 
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik wawancara, 
dan dokumentasi. Keabsahan data menggunakan teknik triangulasi. Teknik 
analisis data menggunakan teknik panel. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Kualitas butir soal UAS gasal mata pelajaran PKn kelas IV di SDN Dabin 
1 Kecamatan Jaken Kabupaten Pati Tahun Ajaran 2016/2017 ditinjau 
dari aspek materi, kontruksi, dan bahasa. 
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Kualitas butir soal UAS gasal mata pelajaran PKn kelas IV di SDN Dabin 
1 Kecamatan Jaken Kabupaten Pati Tahun Ajaran 2016/2017 ditinjau dari aspek 
materi, kontruksi, dan bahasa. 
3.1.1 Analisis Kualitas Butir Soal Pilihan Ganda 
1) Kualitas butir soal UAS berdasarkan aspek materi menurut penelaah 
Hasilnya menunjukan bahwa soal pilihan ganda UAS relevan dengan 
indek validitas 0,914 sehingga kualitas butir UAS pilihan ganda pada aspek 
materi dapat dinyatakan termasuk dalam kategori sangat tinggi. 
2) Kualitas butir soal UAS berdasarkan aspek konstruksi 
Berdasarkan aspek konstruksi menurut penelaah 1 dan 2 soal memiliki 
nilai relevansi yang kuat. Kesepakatan interrater dengna nilai validitas 1,00 
sehingga kualitas butir UAS pilihan ganda pada aspek konstruksi dapat 
dinyatakan termasuk dalam kategori sangat tinggi. 
3) Kualitas butir soal UAS berdasarkan aspek bahasa 
Menurut penelaah 1 dan 2 semua materi soal termasuk dalam kategori 
relevan kuat. Berdasarkan kesepakatan Interrater, diketahui bahwa Validitas 
isi sebesar 1,00 sehingga kualitas butir UAS pilihan ganda pada aspek bahasa 
dapat dinyatakan termasuk dalam kategori sangat tinggi. 
3.1.2 Analisis Kualitas Butir Soal Jawaban Singkat 
Menurut penelaah 1 dan 2 butir soal uAS jawaban singkat relevan. 
Berdasarkan model kesepakatan  Interrater antara penelaah 1 dan penelaah 2, 
diketahui indeks validitas isi soal jawaban singkat sebesar 1, jadi dapat 
dinyatakan bahwa validitas isi soal jawaban singkat termasuk dalam kategori 
sangat tinggi. 
3.1.3 Analisis Kualitas Butir Soal Uraian 
1) Berdasarkan aspek materi kualitas butir soal uraian UAS 
Menurut penelaah 1 dan 2 soal uraian memiliki tingkat relevansi yang baik. 
berdasarkan aspek materi, diketahui nilai validitas sebesar 1, sehingga dapat 




2) Berdasarkan aspek konstruksi kualitas butir soal uraian UAS 
menurut penelaah 1 dan penelaah 2 semua soal relevan dan termasuk kedalam 
kategori relevansi kuat. Dengan nilai validitas sebesar 1. 
3) Berdasarkan aspek bahasa kualitas butir soal uraian UAS 
Menurut penelaah 1 dan 2 soal memiliki tingkat relevansi kuat. Hasil 
penghitungan indeks validitas isi soal uraian UAS berdasarkan aspek bahasa, 
diketahui sebesar 1, sehingga dapat dinyatakan bahwa validitas isi soal uraian 
UAS termasuk dalam kategori sangat tinggi. 
3.2 Temuan Penelitian Distribusi Jenjang Ranah Kognitif Taksonomi Bloom 
Pada Soal UAS Gasal Mata Pelajaran Pkn Kelas IV Di SDN Dabin 1 
Kecamatan Jaken Kabupaten Pati Tahun Ajaran 2016/2017 
Berdasarkan Distribusi jenjang ranah kognitif taksonomi Bloom pada soal 
UAS, diketahui 38 (76%) soal berkategori mengingat (C1), 11 (22%) soal 
berkategori memahami (C2), dan 1 (2%) soal berkategori menerapkan (C3). Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa soal yang dianalisis memiliki distribusi jenjang ranah 
kognitif yang tidak merata, karena hanya terdapat 1 (2%) soal berkategori 
menerapkan (C3). 
Menurut Kusumaningrum dan Budiyono (2013), pada tingkat kognitif 1) 
pada tahapan pengetahuan ada dua tahap yang tidak muncul yaitu tahap 
pengetahuan terhadap Ekuivalen: Ranah Kognitif Dalam Soal Ujian Sekolah 
Matematika Sekolah Dasar Tahun Pelajaran 2013/2014 fakta-fakta khusus (C1.2) 
dan tahap pengetahuan tentang urutan dan kecenderungan (C1.4); 2) pada tahap 
pemahaman muncul semua dalam  soal; 3) pada tahap aplikasi muncul semua 
dalam soal. Standar Kompetensi yang paling banyak mendominasi dalam soal 
ujian sekolah matematika tersebut yaitu  pada materi pengolahan data (25%). 
Menurut Juhanda (2016), tingginya persentase kemunculan soal-soal 
kognitif  yang mengukur keterampilan berpikir tingkat rendah (lower order 
thinking skill)  ini bisa dikatakan wajar dikarenakan sebelum  siswa diarahkan 
untuk memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi maka harus dimulai dengan 
menanamkan keterampilan berpikir tingkat rendah terlebih dahulu. Keterampilan 
yang terdapat pada soal jenjang C1 (mengingat) merupakan keterampilan siswa 
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yang bersifat hapalan. Hal ini sebagaimana dijelaskan Ilhan dan Gezer (2017) 
dalam penelitian yang berjudul,” A Comparison of the Reliability of the SOLO- 
and Revised Bloom's Taxonomy-Based Classifications in the Analysis of the 
Cognitive Levels of Assessment Questions” bahwa taksonomi menghasilkan inter-
rater keandalan yang lebih tinggi dalam analisis tingkat kognitif pertanyaan 
pilihan ganda. Pada awalnya taksonomi Bloom dirancang oleh Bloom pada tahun 
1956 untuk mengklasifikasikan tujuan pembelajaran di bidang kognitif dan 
direvisi oleh Anderson dan Krathwohl (Anderson & Krathwohl, 2001; Krathwohl, 
2002). Taksonomi ini banyak digunakan untuk mengevaluasi kinerja siswa. 
Taksonomi digunakan untuk menentukan tujuan pembelajaran secara jelas dan 
untuk mengubah menjadi hasil belajar yang dapat diamati. 
 
4. PENUTUP 
Keterbatasan penelitian secara rinci adalah sebagai berikut: 
1) Peneliti tidak dapat mengikuti pengumpulan data untuk ikut mengetahui 
penjelasan penelaah dalam memberikan penilaian soal UAS berdasarkan 
masing-masing aspek. 
2) Penelaan tidak menyertakan penjelasan atas jawaban pilihan cheklis yang 
diberikan peneliti baik lisan maupun tertulis 
3) Metode penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif sehingga 
hanya menunjukkan potret kualitas soal UAS yang tidak diikuti analisis 
secara kuantitatif 
4) Tidak ada outcame yang dapat digunakan untuk memperkuat relevansi soal 
dengan pencapaian hasil tes siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan kualitas soal UAS tahun 
2016/2017 di SD Negeri Dabin I Kecamatan Jaken Kabupaten Pati dapat 
disimpulkan sebagai berikut 
1) Hasil analisis kualitas soal UAS berdasarkan aspek materi, konstruksi, dan 
bahasa adalah bahwa soal UAS dinyatakan sangat relevan sangat tinggi dan 
sesuai dengan kaidah penulisan soal. 
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2) Hasil analisis distribusi jenjang ranah kognitif taksonomi Bloom, diketahui 38 
(76%) soal berkategori mengingat (C1), 11 (22%) soal berkategori 
memahami (C2), dan 1 (2%) soal berkategori menerapkan (C3). Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa soal yang dianalisis memiliki distribusi jenjang ranah 
kognitif yang tidak merata, karena hanya terdapat 1 (2%) soal berkategori 
menerapkan (C3). Tingginya persentase kemunculan soal-soal kognitif  yang 
mengukur keterampilan berpikir tingkat rendah (lower order thinking skill), 
yaitu 38 (76%) soal berkategori mengingat (C1), 11 (22%) soal berkategori 
memahami (C2), dapat dikatakan wajar dikarenakan sebelum  siswa 
diarahkan untuk memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi maka harus 
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